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Abstrak

Konseling merupakan sebuah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang
konselor terhadap konseli dengan tujuan pengentasan permasalahan yang sedang
dirasakan oleh konseli. Dalam hal ini seorang konselor dituntut memiliki kemampuan
yang dapat meyakinkan konseli mengikuti proses konseling. Salah satu kemampuan
yang mesti dimiliki konselor untuk mencapai keberhasilan konseling adalah sikap
empati. Dimana sikap empati konselor sangat penting untuk membangun hubungan
yang baik dengan konseli dan juga menjadi kunci atas Kkeberhasilan dari proses
konseling. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap pentingnya penerapan sikap
empati konselor dalam proses konseling. Metodologi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi kepustakaan/ library research.

Kata Kunci: Konselor, empati, konseli, proses konseling

Abstract

The process of counseling is a providing assistance carried out by a counselor to the
counselee with the aim of alleviating the problems that are being felt by the counselee.
In this case a counselor is required to have the ability to convince the counselee to
follow the process counseling. One of the abilities that a counselor must have to achieve
success in counseling is empathy. Where the attitude of the counselor's empathy is very
important to build a good relationship with the counselee and is also the key to the
success the process of counseling. The purpose of this research is to reveal the
importance of applying counselor empathy in the process of counseling. The
methodology used in this research is library research.
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PENDAHULUAN

Keberadaan guru bimbingan dan konseling atau konselor diatur melalui Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 6
yang dinyatakan bahwa pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai
guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
penyelenggaraan pendidikan (Nurrahmi(Alawiyah, Rahmat, and Pernanda 2020).
Dilanjutkan dengan pendapat lain konselor adalah profesi yang didedikasikan untuk
kemaslahatan umat manusia dan bekerja sesuai dengan keilmuan dan pengalamannya
secara terbimbing (Ardimen (Alawiyah et al. 2020).
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Konseling memiliki peranan yang penting dalam membantu individu atau kelompok
dalam pengentasan permasalahan yang dihadapi, agar individu atau kelompok dapat
menjadi pribadi yang mandiri dan bisa melaksanakan tugas perkembangannya dengan baik.
Begitu juga dengan proses konseling, dimana proses konseling dilakukan oleh seorang
konselor terhadap konseli dalam rangka memberikan bantuan dalam upaya pengentasan
permasalahan yang dialami oleh konseli. Hal di atas didukung oleh pendapat yang
menyatakan konseling merupakan pelayanan bantuan oleh tenaga professional konselor
kepada konseli untuk pengembangan KES dan penanganan KES-T dengan fokus pribadi
mandiri yang mampu mengendalikan diri melalui penyelenggaraan berbagai jenis layanan
dan kegiatan pendukung dalam proses pembelajaran (Prayitno 2021). Kemudian, Rogers
(Hifsy, Hariko, and Karneli 2022) mengemukakan bahwa konseling sebagai hubungan
membantu dimana salah satu pihak (konselor) bertujuan meningkatkan kemampuan dan
fungsi mental pihak lain (klien), agar dapat menghadapi persoalan atau konflik yang
dihadapi dengan lebih baik.

Salah satu faktor pendukung dalam membangun proses konseling yang efektif, maka
seorang konselor memerlukan sikap dan keterampilan khusus yang harus dimiliki dan
kuasai. Salah satu sikap yang yang harus dimiliki konselor adalah sikap empati, dengan
menerapkan sikap empati pada proses konseling maka hal ini dapat meningkatkan
keyakinan kepada konselor dan ketertarikan konseli dalam manjalani proses konseling.
Uraian di atas sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahawa hubungan professional
diawali dengan membentuk komunikasi yang efektif, empati merupakan salah satu cara
untuk membentuk komunikasi yang efektif. Konselor dengan sikap empati akan
menciptakan suasana yang nyaman, terpercaya dan penuh kejujuran dalam proses
konseling untuk konseli (Handari 2016). Senada dengan itu (Dwi Intan Septiani & dkk
2020) Keterampilan empati dibutuhkan oleh konselor agar proses konseling juga berjalan
dengan efektif dan lancar, dengan kata lain konselor yang memiliki rasa empati dan
dibarengi dengan karakteristik yang lain dapat mempengaruhi keefektivitasan pelayanan
bimbingan dan konselingnya. Selanjutnya Rahmah (2021) mengemukakan pada saat
bersosialisasi terhadap orang lain maka dibutuhkanlah kemampuan berempati. Bimbingan
dan konseling sebagai sebuah profesi digambarkan dengan tampilnya konselor yang dapat
memberikan ketenteraman, kenyaman dan harapan baru bagi klien. Untuk menjadi seorang
konselor professional haruslah menampilkan sikap hangat, empati, jujur, menghargai, dan
yang paling penting dapat dipercaya/terjaga kerahsiaan konseli (Putri 2016).

Sedangkan empati adalah kemampuan untuk memahami secara emosional apa yang
sedang dirasakan oleh orang lain, melihat sesuatu dari sudut pandang mereka, dan
membayangkan diri sendiri berada di posisi mereka. Untuk lebih jelas defenisi empati di
atas sejalan dengan pendapat dibawah ini, yaitu Empati merupakan arti dari kata einfulung
yang dipakai oleh para psikolog Jerman. Secara harfiah ia berarti merasakan ke dalam.
Empati berasal dari kata Yunani phatos, yang berarti perasaan yang mendalam dan kuat
yang mendekati penderitaan, maka empati mengacu pada keadaan identifikasi kepribadian
yang lebih mendalam kepada seseorang, sehingga seseorang yang berempati sesaat
melupakan atau kehilangan dirinya sendiri ((Byrne & Baron Fitriyanti) Solihatun, and
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Ardianti 2020)). Menurut Hatch (Rosyida 2020) empati adalah memahami hati, pikiran,
dan jiwa orang lain termasuk motif, latar belakang, dan perasaan mereka.

Selanjutnya pendapat lain juga mennyatakan empati adalah unsur terpenting dalam
berhubungan dengan orang pada umumnya, dan ia menjadi sangat vital ketika anda berada
dalam peranan sebagai penolong (Saman and Harum 2021). Dari beberapa pendapat di
atas, maka dapat disimpulkan bahawa empati merupakan kemampuan seseorang untuk
memahami secara emosional atas apa yang orang lain sedang rasakan, dan juga merupakan
unsur penting dalam membangun hubungan dengan orang lain ketika seseorang sedang
berperan dalam membantu orang lain dalam pengentasan masalah yang dialami.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul penerapan
sikap empati konselor dalam proses konseling.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode studi
kepustakaan (library research). Dimana library research merupakan usaha dalam pengumpulan
data berdasarkan kajian kepustakaan/literature sebagai penyajian ilmiah yang dilakukan dengan
memilih literatur yang berkaitan dengan penelitian (Hadi (Sagita 2022). Pendapat lain juga
menyatakan bahwa studi literatur adalah sebua metodologi penelitian yang bertujuan untuk
mengumpulkan dan mengambil intisari dari beberapa penelitian sebelumnya serta menganalisis
beberapa overview para ahli yang tertulis dalam bentuk teks (Snhyder 2019). Pendadapat di atas
dapat disimpulkan bahawa metode kepustakaan/literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan
berbagai referensi bacaan yang relevan dengan permasalahan yang diteliti dengan tujuaan
mengambil intisari dari sumber bacaan tersebut dan dianalisis serta ditulis dalam bentuk teks.

HASIL TEMUAN

Hasil temuan yang tela dilakukan oleh peneliti terdahulu menyatakan bahwa
empathic understanding plays a crucial role in establishing a therapeutic relationship
(Erdur-Baker, 2016) Dusunceli, Colak, and Koc: 2021). Berarti pemahaman empatik
memainkan peran penting dalam membangun hubungan terapeutik atau konseling. In a
meta-analysis of 224 studies examining empathy and outcomes in 3,599 clients, empathy
was found to account for more outcome variance than specific treatment methods (Elliott,
Bohart, Watson, & Greenberg, 2011). The results further indicated empathy was a
medium-sized predictor of psychotherapy outcome across therapists’ theoretical
orientation, treatment format, and severity of clients’ presenting concerns (Elliot et al.,
2011). The results of these studies identified client-perceived therapist empathy as the
strongest predictor of therapeutic outcomes (Litam 2019). Artinya dalam meta-analisis dari
224 studi yang meneliti empati dan hasil pada 3.599 klien, empati ditemukan menjelaskan
lebih banyak varian hasil dari pada metode pengobatan khusus (Elliott, Bohart, Watson, &
Greenberg, 2011). Hasil lebih lanjut menunjukkan empati adalah prediktor hasil
psikoterapi berukuran sedang di seluruh orientasi teoretis terapis, format perawatan, dan
tingkat keparahan kekhawatiran klien (Elliot et al., 2011). Hasil studi ini mengidentifikasi
empati terapis yang dirasakan klien sebagai prediktor terkuat dari hasil terapi (Litam 2019).
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Dalam hal ini empati telah ditekankan sebagai variabel kunci untuk keberhasilan
konseling (Lawrence M. Brammer and Everett L. Shostrom 1982), pendapat ini setara
dengan empathy is a hotly contested keyword for educational purposes, with the field of
counseling recording over 27 different definitions. the term has its roots in aesthetic
appreciation of artistic endeavour, although it has evolved into an appreciation of matters
from another’s perspective. as such, it is a powerful tool for anti-bullying and anti-
oppression pedagogical discourses. as “empathy” involves a potentially non-consensual
gaze on another individual, the term continues to be contested not only from its possible
and potentially asymmetrical applications in teaching to a potential for gendered, racial,
or cultural bias in what groups or people are seen to be empathic or worthy of empathy
(Palmer 2018). Dimana empati merupakan kata kunci yang sangat diperebutkan untuk
tujuan pendidikan, dengan bidang konseling merekam lebih dari 27 definisi yang berbeda.
Istilah ini berakar pada apresiasi estetik dari upaya artistik, meskipun telah berkembang
menjadi apresiasi terhadap hal-hal dari sudut pandang orang lain. Dengan demikian, ini
adalah alat yang ampuh untuk wacana pedagogis anti-intimidasi dan anti-penindasan.
Karena "empati" melibatkan pandangan yang berpotensi non-konsensual pada individu
lain, istilah tersebut terus diperebutkan tidak hanya dari penerapannya yang mungkin dan
berpotensi asimetris dalam pengajaran hingga potensi bias gender, ras, atau budaya dalam
kelompok atau orang yang dilihat. untuk menjadi empatik atau layak empati (Palmer
2018).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil temuan di atas, maka penulis dapat menguraikan pembahasan
terkait dengan sikap empati konselor dalam proses konseling. Sikap empati ditemukan
dapat menimbulkan suasana konseling yang lebih fasilitatif, bahkan pada konselor yang
masih belum berpengalaman sekalipun (DeStefano, Mann-Feder, & Gazola (Satyajati
2019)).

Kemudian pendapat lain mengungkapkan In the counseling process, counselors use
various therapeutic skills such as active listening, reflection, and empathy. These
therapeutic skills strengthen the relationship between the client and the counselor
((Nelson-Jones (Dusunceli and Colak, Tugba Seda Koc 2021). Maksudnya dalam proses
konseling, konselor menggunakan berbagai keterampilan terapeutik seperti mendengarkan
secara aktif, refleksi, dan empati. Keterampilan terapeutik ini memperkuat hubungan
antara klien dan konselor.

Ekspektasi kinerja konselor dalam menyelenggarakan pelayanan ahli bimbingan dan
konseling senantiasa digerakkan oleh motif altruistik, sikap empatik, menghormati
keragaman, serta mengutamakan kepentingan konseli, dengan selalu mencermati dampak
jangka panjang dari pelayanan yang diberikan (Handari 2016). Selain itu Latipun (Putra
2018) mengatakan bahwa “kemampuan konselor untuk dapat memberi empati sangat
mutlak bagi keberhasilan konseling”. Ketika konselor memiliki perasaan empati terhadap
konselinya, maka konselor akan merasakan perasaan yang sama dengan apa Yyang
dirasakan konselinya sehingga ia akan berusaha membantu konseli untuk keluar dari
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masalah yang sedang dihadapinya. Hal ini dikarenakan dengan memiliki perasaan empati,
konselor memahami bahwa permasalahan yang dialami konseli sangat tidak
menyenangkan dan bagaimanapun harus segera dihilangkan agar tidak menghambat
kehidupan sehari- hari konseli (Putra 2018). Mappiare (Yunita 2021) empati membingkai
konseling yang kuat dengan kemampuan konselor untuk memasuki sudut pandang klien
kadang- kadang dianggap emphatic understanding. Dari pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa salah satu sikap atau keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang
konselor saat membantu konseli dalam proses konseling adalah empati.

Dalam konseling, empati adalah kondisi inti untuk memberikan konseling yang
efektif. Empati telah digambarkan sebagai kemampuan konselor untuk memasuki dunia
Klien, merasakan perasaan klien (Capuzzi dan Gross (Amalia 2019). Maka dari itu, peran
empati cukup esensial yang diakui dalam teori-teori konseling, sehingga empati yang
diwujud-nyatakan dalam praktik konseling selama ini merupakan suatu keniscayaan untuk
ditumbuh-kembangkan secara sistematis. Baron dan Byrne (Yunita 2021) mengungkapkan
bahwa dalam empati juga terdapat aspek-aspek, yaitu: a) Kognitif, khususnya; Orang yang
dapat mengidentifikasi mendapatkan apa yang orang lain rasakan dan mengapa hal
itudapat terjadi pada individu tersebut. b) Afektif, khususnya orang yang mengerti apa
yang orang lain rasakan.

Empati membentuk konseling efektif dengan kemampuan konselor memasuki cara
pandang klien kadang dipandang sama dengan emphatic understanding ((Mappiare, 2006)
Amalia 2019). Berikutnya Egan dan Reese (Jenny Lukito Setiawan. dkk 2020)
menjelaskan bahwa empathic listening adalah proses mendengarkan yang dijiwai oleh nilai
empati (masuk dalam sudut pandang klien). Setelah mendengarkan menggunakan empati
maka konselor dapat memahami klien secara empatik atau yang disebut sebagai empathic
understandin. Setelah mendengarkan dan memahami klien dengan empati, konselor dapat
memberikan respon yang tepat dengan nilai empati, yang juga biasa disebut sebagai
empathic responding. Dengan kata lain listening adalah kunci untuk memahami,
understanding adalah kunci untuk merespon dengan baik dan efektif.

Salah satu keterampilan dasar yang membentuk pribadi konselor yang berkualitas
yaitu pencerminan perasaan-perasaan, pencerminan perasaan atau empati ini terkait dengan
pembentukan parafrase fokusnya diarahkan pada keadaan perasaan klien. Dalam proses
konseling empati dilakukan bersamaan dengan attending. Dengan kata lain, tanpa perilaku
attending tidak akan ada empati. Empati ada dua macam yaitu: (1) empati primer yaitu
suatu bentuk empati yang hanya memahami perasaan, pikiran, keinginan, dan pengalaman
klien. Tujuannya adalah agar klien terlibat pembicaraan yang terbuka, (2) empati tingkat
tinggi yaitu apabila kepahaman konselor terhadap perasaan, pikiran, keinginan serta
pengalaman klien lebih mendalam dan menyentuh klien karena konselor ikut dengan
perasaan tersebut (Novebriyanti 2017). Empati dianggap sebagai keterampilan yang dapat
dikembangkan melalui pelatihan ((Karaca et al., 2013; Sargm, 1993; Yiiksel, 2004)
Dusunceli and Colak, Tugba Seda Koc 2021)). Empati menuntut kemampuan konselor
untuk memahami secara tepat dan peka terhadap perasaan- perasaan klien dan
menunjukkan pemahaman atas perasaan- perasaan ini dengan menggunakan bahasa yang
sesuai dengan pengalaman klien (Hepworth dan Larsen ( Amalia 2019).
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Mulawarman. dkk (2019:51) mengemukakan karakteristik pribadi konselor untuk
memberikan pemahaman empatik meliputi: (1) pengetahuan dan kesadaran akan nilai,
sikap, keyakinan, emosi dan perilaku yang memiliki terhadap kehidupan sesorang, (2)
pengetahuan dan kesadaran akan perasaan, respon emosional seseorang dan bagaimana
mereka mewujudkan diri dalam pola interaktif, (3) pengetahuan dan kesadaran akan
pengalaman hidup seseorang serta reaksi pribadi sesorang untuk pengalam tersebut, (4)
kapasitas dan kemajuan untuk mengkomunikasikan reaksi pribadi ini terhadap tindakan
seseorang konseli.

Empati konselor dalam layanan konseling bertujuan agar konselor dapat menguasai
klien dan menjadikan klien nyaman dan percaya kepada konselor serta mengembangkan
keterbukaan klien dalam mengemukakan apa yang disakannya. Dengan demikian empati
akan menjadi kunci dalam hubungan konseling yang profesional dan berkualitas, sehingga
konselor dapat mengetahui sejaun mana konseli mengenali kebutuhannya untuk
mendapatkan bantuan dan kesediaan melakukakan komitmen (Sagita 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa sikap empati konselor sangatlah
penting dalam proses konseling. Empati tidak hanaya sekedar penting, namun juga menjadi
salah satu kunci dalam menentukan keberhasilan dari sebuah proses konseling yang
dilakukan oleh konselor terhadap konseli. Dimana dengan sikap empati yang dimiliki oleh
konselor dan dapat diterapkan dalam proses konseling mampu meningkatkan keyakinan
konseli terhadap konselor dan menumbuhkan kemauan yang tinggi untuk melakukan
proses konseling tersebut.
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